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Family Welfare Movement (PKK) in Merakurak 
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improve technical batik skills but also to encourage 

social, economic, and cultural transformation among 

village women. The method used is qualitative 

research with a Participatory Action Research 

(PAR) approach, which positions participants as 
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needs identification and implementation to 
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empowerment worthy of replication in other areas. 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian masyarakat di wilayah pedesaan dan daerah pinggiran kota 

kerap menghadapi beragam keterbatasan, terutama dalam hal akses terhadap 

peluang ekonomi yang berkelanjutan. Rendahnya keterampilan, terbatasnya akses 

terhadap pasar, serta minimnya modal usaha menjadi hambatan utama dalam 

upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat (Hasibuan & Marliyah, 2024; 

Nofriadi et al., 2024). Dalam konteks ini, perempuan khususnya para ibu yang 

tergabung dalam organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan ekonomi keluarga dan 

komunitas (Hidayat et al., 2018). Namun demikian potensi mereka belum 
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sepenuhnya diberdayakan akibat keterbatasan pelatihan keterampilan yang 

berbasis pada potensi lokal. 

Salah satu potensi lokal yang dapat dikembangkan adalah kegiatan 

membatik. Membatik bukan sekadar seni menghias kain, tetapi juga sarat dengan 

nilai-nilai historis, filosofis, dan ekonomi yang melekat sebagai bagian dari 

warisan budaya bangsa (Aditya et al., 2025:40). Batik menjadi salah satu warisan 

budaya Indonesia yang telah mendapat pengakuan sebagai Masterpiece of the 

Oral and Intangible Heritage of Humanity oleh UNESCO tahun 2009 (UNESCO, 

2023). Selama ini, batik umumnya dikenal dalam bentuk busana atau kain 

panjang. Padahal, jika dikreasikan menjadi produk rumah tangga seperti taplak 

meja, batik memiliki peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas serta 

menyesuaikan dengan kebutuhan rumah tangga masa kini (Arismaya, 2023). 

Pelatihan membatik taplak meja berbasis kearifan lokal merupakan 

langkah strategis dalam upaya pemberdayaan ibu-ibu PKK. Melalui pelatihan ini, 

para peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam membatik, tetapi 

juga pemahaman mengenai nilai-nilai budaya lokal, pentingnya inovasi produk, 

serta wawasan kewirausahaan. Produk taplak meja batik menjadi contoh 

diversifikasi yang unik dan memiliki nilai jual tinggi apabila dikemas secara 

menarik dan sesuai dengan tren pasar (Sutrisno et al., 2024). 

Selain itu, program ini juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam aspek 

pemberdayaan perempuan, pengentasan kemiskinan, dan pelestarian budaya 

(Juhartini et al., 2024; Nursanti et al., 2025). Agar program ini memberikan 

dampak jangka panjang, dibutuhkan dukungan menyeluruh melalui 

pendampingan usaha, penyediaan akses permodalan, serta penguatan kapasitas 

dalam pemasaran digital (Farroñán et al., 2024; Maak et al., 2023). Kolaborasi 

antara lembaga pendidikan, pemerintah desa, dan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) lokal menjadi kunci penting agar program ini dapat 

berlangsung secara berkesinambungan (Ogbari et al., 2024). Selain itu, program 

ini juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya dalam aspek pemberdayaan perempuan, 

pengentasan kemiskinan, dan pelestarian budaya. Agar program ini memberikan 

dampak jangka panjang, dibutuhkan dukungan menyeluruh melalui 

pendampingan usaha, penyediaan akses permodalan, serta penguatan kapasitas 

dalam pemasaran digital. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah desa, 

dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal menjadi kunci 

penting agar program ini dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Kecamatan Merakurak merupakan salah satu wilayah yang kaya akan 

nilai-nilai budaya lokal dan memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

program pemberdayaan seperti ini. Ibu-ibu PKK di wilayah ini telah menunjukkan 

antusiasme dan semangat tinggi dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan, 

meskipun masih memerlukan fasilitasi pelatihan yang sistematis dan 

berkelanjutan. Melalui pelatihan membatik taplak meja yang dirancang dengan 

pendekatan berbasis kearifan lokal, peserta tidak hanya mendapatkan 
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keterampilan praktis, tetapi juga tumbuh rasa bangga dan kepemilikan terhadap 

budaya daerahnya. 

Dengan demikian, pelatihan ini bukan sekadar sarana peningkatan ekonomi 

keluarga, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya, pembentukan identitas 

lokal, serta penguatan peran perempuan dalam pembangunan desa. Perpaduan 

antara kreativitas, potensi budaya lokal, dan pendekatan pemberdayaan 

menjadikan program ini sebagai model inovatif dalam pembangunan masyarakat 

berbasis potensi lokal. 

 

METODOLOGI  

Program ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif (Participatory Action Research/PAR). PAR memiliki tiga kata yang 

berkaitan, yaitu partisipasi, penelitian, dan tindakan. Semua hasil penelitian harus 

diimplementasikan dalam suatu tindakan (Rosyidah, 2021). Pendekatan ini dipilih 

karena sejalan dengan tujuan program, yaitu memberdayakan ibu-ibu PKK 

melalui pelatihan membatik berbasis potensi lokal, di mana subjek tidak hanya 

menjadi objek penelitian tetapi juga terlibat secara aktif dalam seluruh proses 

kegiatan. Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga 

menekankan pada proses pembelajaran sosial yang dialami oleh peserta. 

Kegiatan pelatihan dirancang sebagai bagian dari intervensi aksi yang 

disusun secara kolaboratif bersama peserta. Mereka dilibatkan dalam setiap 

tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan pelatihan, proses pembelajaran 

membatik, hingga evaluasi dan tindak lanjut berupa pembentukan kelompok 

usaha mandiri. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan terjadinya 

perubahan yang berkelanjutan karena didasarkan pada kesadaran, pengalaman, 

dan inisiatif warga sendiri (Rahmat & Mirnawati, 2020). Adapun tahapan kegiatan 

dalam program ini meliputi: 

1. Koordinasi awal dengan pengurus PKK Kecamatan Merakurak untuk 

memetakan kebutuhan, dukungan struktural, serta kesiapan peserta. 

2. Pengenalan alat dan bahan yang digunakan dalam proses membatik. 

3. Pelatihan teknik dasar membatik, khususnya pembuatan taplak meja sebagai 

produk rumah tangga. 

4. Pembuatan motif batik khas lokal yang merepresentasikan identitas budaya 

daerah Merakurak. 

5. Evaluasi proses dan hasil pelatihan, serta pembentukan kelompok usaha 

sebagai langkah lanjutan pascapelatihan. 

Subjek dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota PKK Kecamatan 

Merakurak yang telah menyatakan minat dan kesediaan untuk mengikuti seluruh 

proses pelatihan. Mereka dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan strategis dan 

kontekstual. Kelompok PKK merupakan organisasi sosial kemasyarakatan yang 

aktif dan memiliki jangkauan hingga tingkat desa/kelurahan, dengan fokus utama 

pada pemberdayaan keluarga, peningkatan kesejahteraan, serta pembangunan 

komunitas berbasis nilai-nilai lokal. 
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Ibu-ibu PKK di wilayah Merakurak menunjukkan potensi besar untuk 

dilibatkan dalam kegiatan produktif karena memiliki beberapa keunggulan, seperti 

jaringan sosial yang kuat, keterikatan terhadap budaya lokal, serta waktu luang 

yang relatif fleksibel. Meskipun demikian, sebagian besar dari mereka belum 

mendapatkan akses terhadap pelatihan keterampilan ekonomi kreatif yang terarah 

dan sesuai dengan potensi daerah. Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan para 

peserta dapat memperoleh keterampilan teknis, meningkatkan kepercayaan diri, 

serta mengembangkan produk ekonomi kreatif seperti taplak meja batik yang 

berbasis pada kearifan lokal. Dengan pendekatan partisipatif, proses ini tidak 

hanya menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga mendorong pelestarian budaya dan 

memperkuat peran perempuan dalam pembangunan desa secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Peserta dalam Pelatihan Membantik Taplak Meja  

Pelatihan membatik taplak meja yang dilaksanakan di Kecamatan 

Merakurak mendapat sambutan positif dari kalangan ibu-ibu PKK. Kegiatan ini 

berhasil menarik minat masyarakat perempuan dari berbagai desa di wilayah 

tersebut, membuktikan bahwa keterampilan batik masih memiliki daya tarik kuat 

sebagai bentuk pemberdayaan. Pendaftaran dibuka satu minggu sebelum 

pelaksanaan dan langsung melebihi kuota awal yang ditetapkan oleh panitia, 

menunjukkan antusiasme warga terhadap pelatihan ini. 

Jumlah peserta yang berpartisipasi aktif mencapai 30 orang, dengan latar 

belakang sosial dan usia yang bervariasi. Beberapa peserta merupakan ibu rumah 

tangga tanpa pengalaman kerja formal, sementara yang lain adalah pelaku UMKM 

yang tertarik menambah keterampilan produksi mereka. Tidak sedikit pula kader 

PKK tingkat desa yang hadir sebagai perwakilan sekaligus motivator di 

kelompoknya masing-masing. Keberagaman ini menjadikan pelatihan lebih 

dinamis karena setiap peserta membawa perspektif dan semangat yang berbeda. 

Partisipasi peserta tidak sebatas pada kehadiran, tetapi juga mencakup 

keterlibatan aktif dalam setiap sesi. Tingkat kehadiran tercatat sangat tinggi, yaitu 

sekitar 95% dari total sesi yang dijadwalkan. Para peserta datang tepat waktu, 

bahkan ada yang hadir lebih awal untuk menyiapkan alat dan bahan secara 

mandiri. Ini mencerminkan keseriusan mereka dalam mengikuti pelatihan, 

sekaligus menunjukkan penghargaan terhadap waktu dan kesempatan yang 

diberikan. 

Lebih jauh lagi, keaktifan peserta terlihat dalam bentuk partisipasi diskusi, 

bertanya kepada instruktur, serta mencoba secara langsung proses membatik. 

Meskipun sebagian besar peserta belum pernah mengenal teknik membatik 

sebelumnya, mereka menunjukkan keberanian dan rasa ingin tahu yang tinggi. 

Bahkan dalam praktik pertama, peserta tidak segan meminta bantuan sesama 

rekan atau mengulang langkah demi mendapatkan hasil terbaik. Sikap saling 

mendukung ini memperkuat semangat kebersamaan dalam pelatihan. 

Menariknya, beberapa peserta yang memiliki tanggungan anak tetap 

datang ke pelatihan dengan membawa serta anak-anak mereka. Hal ini 
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menunjukkan bahwa para ibu berusaha tetap aktif dan produktif meskipun 

memiliki keterbatasan waktu dan peran ganda di rumah tangga. Pelatihan menjadi 

ruang publik alternatif yang tidak hanya menambah keterampilan, tetapi juga 

menjadi wadah sosialisasi yang ramah keluarga. 

Dari hasil observasi lapangan, tampak bahwa pelatihan ini berhasil 

menciptakan suasana interaksi sosial yang baru dan positif di antara peserta. 

Beberapa ibu yang awalnya belum saling mengenal, kini menjalin komunikasi dan 

kerja sama yang baik. Hubungan sosial yang terbentuk selama pelatihan menjadi 

bekal penting bagi pembentukan komunitas produktif pasca kegiatan. Solidaritas 

yang tumbuh di antara peserta mendorong terciptanya jaringan kerja yang bisa 

berguna di masa depan. 

 
Gambar 1. Pelatihan Membatik Taplak Meja PKK Merakurak 

Pelatihan ini juga menjadi ruang bagi peserta untuk mengeksplorasi 

potensi diri yang sebelumnya tersembunyi. Banyak dari mereka yang mengaku 

tidak percaya diri dalam bidang seni atau kerajinan, namun setelah mengikuti 

beberapa sesi, mulai menyadari bahwa mereka memiliki kemampuan yang dapat 

dikembangkan. Proses ini menjadi pengalaman transformatif yang penting, karena 

memunculkan rasa bangga dan percaya diri sebagai perempuan yang mandiri dan 

kreatif. 

Secara keseluruhan, tingkat partisipasi yang tinggi dan keterlibatan aktif 

peserta menunjukkan bahwa pelatihan membatik berbasis kearifan lokal ini tidak 

hanya efektif dari segi teknis, tetapi juga berdampak secara sosial dan psikologis. 

Ini menjadi indikasi bahwa pendekatan pelatihan berbasis komunitas memiliki 

potensi besar dalam menggerakkan pemberdayaan perempuan secara 

berkelanjutan di tingkat akar rumput. 

 

Peningkatan Keterampilan Membatik Taplak Meja 

Peningkatan keterampilan membatik menjadi salah satu capaian paling 

menonjol dari pelatihan ini. Pada awal pelaksanaan, sebagian besar peserta 

mengaku belum memiliki pengetahuan dasar mengenai teknik membatik, apalagi 

menguasai keterampilan praktiknya. Hal ini bisa dimaklumi mengingat membatik 

bukanlah aktivitas yang umum dilakukan oleh ibu-ibu PKK di Kecamatan 
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Merakurak, sehingga pelatihan ini benar-benar menjadi pengalaman baru bagi 

banyak peserta. 

Sesi awal pelatihan difokuskan pada pengenalan teori dasar membatik, 

mulai dari sejarah batik, filosofi motif, hingga jenis-jenis alat dan bahan yang 

digunakan, seperti kain mori, canting, malam (lilin panas), dan zat pewarna. 

Penjelasan disampaikan dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami. Peserta 

juga diberi kesempatan menyentuh langsung peralatan membatik agar lebih akrab 

sebelum masuk ke tahap praktik. Hal ini sangat membantu mengurangi rasa takut 

atau ragu-ragu saat mulai membatik. 

Setelah memahami teori dasar, pelatihan dilanjutkan ke tahap demonstrasi 

oleh instruktur. Para peserta memperhatikan dengan antusias saat proses 

membatik ditunjukkan secara langsung. Teknik memanaskan malam, mengisi 

canting, serta cara menggoreskan malam ke kain diperagakan satu per satu. 

Setelah itu, peserta dipersilakan mencoba secara mandiri dengan didampingi 

fasilitator. Proses ini menjadi titik awal transformasi keterampilan mereka. 

Pada praktik pertama, memang masih banyak peserta yang mengalami 

kesulitan, terutama dalam menjaga kestabilan tangan saat menggunakan canting 

dan mengatur tekanan malam agar tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit. 

Namun, seiring berjalannya waktu, peserta mulai terbiasa dan lebih percaya diri. 

Kegiatan ini juga melatih kesabaran dan ketelitian, karena kesalahan kecil seperti 

tetesan malam yang tidak terkontrol dapat memengaruhi keseluruhan hasil motif 

batik. 

Peserta kemudian diperkenalkan pada teknik pewarnaan dan pencelupan, 

termasuk bagaimana memilih kombinasi warna yang harmonis dan sesuai dengan 

konsep motif. Beberapa peserta menunjukkan kemampuan visual yang baik dalam 

memilih warna, serta mulai memahami pentingnya proses fiksasi agar warna tidak 

mudah luntur. Mereka mulai memahami urutan logis dari setiap tahapan 

membatik, dari membuat sketsa pola, membatik, mencelup, menjemur, hingga 

hasil akhir berupa taplak meja yang siap digunakan. 

 
Gambar 2. Hasil Pewarnaan Batik Taplak Meja PKK Merakurak 
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Salah satu hal yang menggembirakan adalah munculnya kreativitas 

individu dalam menciptakan pola sendiri. Meskipun pada awalnya peserta diminta 

mengikuti pola yang disediakan oleh instruktur, beberapa peserta mulai 

bereksperimen dengan membuat desain yang terinspirasi dari lingkungan sekitar, 

seperti daun kelapa, bunga kenanga, atau bentuk arsitektur lokal. Ini menandakan 

bahwa pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai stimulus ekspresi seni lokal. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan, diketahui bahwa sekitar 80% peserta 

sudah mampu menyelesaikan satu produk taplak meja batik secara mandiri. Hasil 

produk mereka dinilai layak secara fungsional maupun estetis. Beberapa peserta 

bahkan menyampaikan minat untuk melanjutkan kegiatan ini sebagai usaha 

rumahan, terutama setelah melihat potensi produk batik sebagai barang dekoratif 

yang bernilai jual. Ini menunjukkan adanya dampak jangka panjang yang bisa 

ditindaklanjuti dalam bentuk pembinaan lanjutan. 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan peserta dalam membatik 

tidak hanya terlihat dari sisi teknis, tetapi juga dari aspek sikap, motivasi, dan 

kreativitas. Pelatihan ini telah membuka ruang baru bagi ibu-ibu PKK untuk 

mengembangkan potensi diri, membentuk identitas sebagai pelaku kreatif, dan 

menciptakan karya yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga sarat dengan 

nilai budaya lokal. Proses ini menjadi tonggak awal bagi penguatan ekonomi 

kreatif berbasis komunitas di Kecamatan Merakurak 

 

Pelatihan Membatik sebagai Media Pemberdayaan Perempuan 

Pelatihan membatik taplak meja yang dilaksanakan di Kecamatan 

Merakurak tidak hanya bertujuan untuk mentransfer keterampilan teknis, tetapi 

juga membawa misi sosial yang lebih luas, yakni pemberdayaan perempuan. 

Kegiatan ini menjadi contoh nyata dari strategi pemberdayaan berbasis komunitas, 

di mana perempuan diberi ruang dan akses untuk mengembangkan kapasitas 

dirinya dalam konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

Pemberdayaan perempuan bukanlah sekadar memberi pelatihan 

keterampilan, tetapi melibatkan proses menyadarkan perempuan akan potensi 

dirinya, meningkatkan kepercayaan diri, serta memberi akses untuk berpartisipasi 

dalam ruang-ruang produktif. Dalam pelatihan ini, proses tersebut tampak jelas 

dari perubahan sikap peserta yang semula ragu-ragu menjadi percaya diri dalam 

menghasilkan karya. Ini sejalan dengan konsep pemberdayaan menurut Naila 

Kabeer, yang mencakup resources, agency, dan achievement yakni sumber daya, 

kemampuan bertindak, dan hasil aktual dari tindakan tersebut (Kabeer, 1999). 

Pada banyak kasus, perempuan di tingkat desa sering terkungkung dalam 

peran domestik yang terbatas. Mereka tidak memiliki akses pada pelatihan, 

informasi, atau sumber daya ekonomi yang memadai. Melalui pelatihan membatik 

ini, ibu-ibu PKK diberikan kesempatan untuk keluar dari rutinitas rumah tangga 

dan mengeksplorasi kemampuan baru yang bernilai ekonomi. Hal ini menjadi titik 

awal terbangunnya kesadaran bahwa mereka juga memiliki hak dan kapasitas 

untuk berdaya secara mandiri (Karyaningsih et al., 2024). Bagi sebagian peserta, 
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pengalaman membatik merupakan pengalaman pertama dalam berkarya seni. 

Namun lebih dari sekadar aktivitas seni, proses ini menjadi sarana bagi mereka 

untuk mengungkapkan identitas, merasakan pencapaian, dan membangun koneksi 

sosial yang lebih kuat. Pelatihan ini membuka ruang bagi perempuan untuk 

menunjukkan eksistensinya di luar peran domestik yang selama ini melekat kuat. 

Konsep pemberdayaan yang diterapkan dalam pelatihan ini juga sejalan 

dengan pendekatan gender practical needs dan strategic gender interests 

sebagaimana diuraikan oleh Moser (Moser, 1993). Pelatihan membatik menjawab 

kebutuhan praktis berupa keterampilan tangan yang bisa mendatangkan 

penghasilan, tetapi sekaligus menyentuh kepentingan strategis berupa pengakuan 

sosial, akses terhadap sumber daya ekonomi, dan peningkatan posisi tawar 

perempuan di ranah publik. Selain itu, pelatihan ini memberi peluang 

terbentuknya ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Produk taplak meja batik 

tidak hanya bernilai artistik tetapi juga memiliki potensi pasar. Dengan pelatihan 

ini, perempuan tidak perlu meninggalkan rumah untuk bekerja, tetapi bisa 

memproduksi barang dari rumah, menjualnya secara lokal atau digital, dan tetap 

menjalankan peran domestiknya tanpa mengabaikan produktivitas ekonomi. 

Peran fasilitator dan lingkungan pelatihan yang suportif juga berkontribusi 

besar dalam proses pemberdayaan ini. Pendekatan yang inklusif, terbuka, dan 

non-diskriminatif memungkinkan semua peserta, baik yang berpendidikan rendah 

maupun tinggi, untuk belajar dan berkembang secara setara. Ini menciptakan 

suasana pembelajaran yang nyaman dan memberdayakan, di mana setiap 

perempuan merasa dihargai dan diakui kemampuannya.  

Dengan demikian, pelatihan membatik ini menjadi lebih dari sekadar 

program peningkatan keterampilan. Ia berfungsi sebagai medium transformasi 

sosial yang memberdayakan perempuan secara menyeluruh—secara ekonomi, 

sosial, dan psikologis. Model pelatihan semacam ini layak untuk direplikasi dan 

diperluas karena mampu menjawab tantangan struktural yang selama ini 

membatasi ruang gerak perempuan di tingkat akar rumput. 

 

Integrasi Kearifan Lokal dalam Produk Kreatif 

Salah satu keunggulan penting dari pelatihan membatik taplak meja di 

Kecamatan Merakurak adalah pengintegrasian unsur kearifan lokal dalam setiap 

produk yang dihasilkan. Proses ini tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis, 

tetapi juga menjadi sarana pembentukan dan penguatan identitas budaya 

masyarakat setempat. Melalui desain batik yang mengangkat simbol-simbol lokal 

seperti daun lontar, ombak laut utara, dan bunga kenanga, peserta pelatihan diajak 

untuk menengok kembali akar budaya mereka dan menuangkannya dalam karya 

yang memiliki nilai seni dan ekonomi. 

Simbol-simbol tersebut tidak dipilih secara sembarangan, melainkan melalui 

proses pengenalan nilai-nilai budaya lokal yang hidup di masyarakat Merakurak. 

Misalnya, daun lontar selama ini dikenal sebagai bahan tradisional dalam upacara 

adat atau simbol ketekunan dalam kerja tangan. Motif ombak mencerminkan 

kedekatan masyarakat dengan wilayah pesisir, sementara bunga kenanga 

https://doi.org/10.63321/jiccs.v1i2.107


107 

Journal of Innovation and Contribution to Community Service 

Vol 1, Issue 2, July 2025 

eISSN: 3090-6814 

DOI: 10.63321/jiccs.v1i2.107   

 

melambangkan kesederhanaan dan keharuman moral (Nurcahyanti & Affant, 

2018). Melalui proses ini, setiap peserta mulai mengenal filosofi di balik bentuk 

dan pola yang mereka gambar, menjadikan proses membatik bukan hanya teknis, 

tetapi juga spiritual dan reflektif (Pujiati & Sumarni, 2024). 

Pelatihan ini dengan demikian berfungsi ganda: sebagai kegiatan 

keterampilan dan sebagai proses pendidikan budaya. Peserta tidak hanya diajarkan 

cara menggambar dan mewarnai, tetapi juga diperkenalkan pada konsep budaya 

lokal sebagai sumber inspirasi. Hal ini sangat penting dalam konteks pelestarian 

budaya, karena banyak tradisi dan simbol lokal yang tergerus oleh arus 

modernisasi dan produk industri massal yang tidak mengakar pada nilai-nilai lokal 

(Pujiati & Sumarni, 2024). 

Mengangkat kearifan lokal dalam desain produk juga menjadi strategi untuk 

memberi nilai tambah pada hasil karya. Dalam konteks ekonomi kreatif, produk 

yang memiliki ciri khas budaya biasanya lebih diminati oleh pasar, terutama pasar 

wisata dan kolektor barang etnik. Taplak meja batik yang tidak hanya indah secara 

visual tetapi juga mengandung makna budaya akan lebih menarik perhatian 

dibandingkan produk generik tanpa identitas lokal (Nurcahyanti & Affant, 2018). 

Sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat, kearifan lokal merupakan nilai-nilai 

budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, diwariskan secara 

turun-temurun, dan menjadi panduan hidup dalam menyikapi perubahan zaman. 

Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal dalam batik bukan sekadar ornamen, 

tetapi merupakan strategi untuk menjaga kesinambungan budaya di tengah 

derasnya arus globalisasi. 

Bahkan secara tidak langsung, proses integrasi nilai budaya ini juga 

memperkuat kesadaran sosial dan kecintaan terhadap daerah asal peserta. Mereka 

tidak hanya melihat batik sebagai keterampilan baru, tetapi juga sebagai bagian 

dari identitas daerah yang patut dibanggakan dan dilestarikan. Kesadaran ini 

sangat penting, terutama bagi generasi muda yang mulai terlibat dalam pelatihan, 

agar mereka tidak tercerabut dari akar budayanya. Dari sisi pasar, produk taplak 

meja batik berbasis kearifan lokal ini memiliki potensi ekonomi yang cukup 

menjanjikan. Narasi budaya yang menyertai setiap motif memberikan nilai jual 

tersendiri, karena konsumen masa kini semakin menghargai keaslian, cerita, dan 

nilai dari produk yang mereka beli. Oleh karena itu, pelatihan ini membuka 

peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik melalui pameran budaya 

lokal maupun platform digital yang memasarkan produk berbasis budaya (Siswati 

et al., 2020). 

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam pelatihan membatik tidak 

hanya berfungsi sebagai strategi pelestarian budaya, tetapi juga sebagai jembatan 

antara warisan tradisional dan inovasi modern. Produk yang dihasilkan bukan 

hanya cantik dan fungsional, tetapi juga menjadi representasi dari kekayaan 

budaya Merakurak yang selama ini tersembunyi. Inilah bentuk ideal dari ekonomi 

kreatif berbasis budaya yang mampu memberdayakan masyarakat sekaligus 

menjaga jati diri lokal. 
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Potensi Pengembangan dan Keberlanjutan Program 

Salah satu aspek yang sangat krusial dalam program pemberdayaan berbasis 

pelatihan adalah keberlanjutan kegiatan setelah pelatihan selesai. Tanpa 

perencanaan lanjutan, pelatihan cenderung hanya menjadi kegiatan seremonial 

yang berdampak jangka pendek. Dalam konteks pelatihan membatik taplak meja 

di Kecamatan Merakurak, potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sangat besar. 

Hal ini terlihat dari tingginya minat dan antusiasme peserta, serta kualitas hasil 

karya yang mulai menunjukkan nilai estetika dan ekonomi (Puspitadewi et al., 

2024). 

Keberhasilan pelatihan awal dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan 

kelas lanjutan (advanced class) yang fokus pada peningkatan teknik membatik, 

eksplorasi motif, kombinasi warna, dan bahkan inovasi bentuk produk. Selain itu, 

pelatihan lanjutan juga bisa mencakup aspek kewirausahaan seperti strategi 

pemasaran, penentuan harga, manajemen produksi, dan pencatatan keuangan 

sederhana. Dengan begitu, peserta tidak hanya mahir dalam teknis produksi, tetapi 

juga siap menjadi pelaku ekonomi kreatif yang mandiri. 

Potensi lain yang dapat dikembangkan adalah pembentukan Kelompok 

Usaha Bersama (KUB). Melalui KUB, peserta pelatihan bisa bersatu dalam wadah 

koperatif untuk memproduksi dan memasarkan taplak meja batik secara kolektif. 

KUB memungkinkan efisiensi biaya, pembagian peran kerja, serta peningkatan 

daya tawar di pasar. Selain itu, kelompok ini juga bisa menjadi sarana 

pembelajaran bersama dan saling berbagi pengalaman antaranggota, memperkuat 

ikatan sosial dan solidaritas komunitas (Mukaromah, 2018). 

Respons peserta terhadap pelatihan juga menunjukkan harapan yang besar 

untuk keberlanjutan kegiatan. Beberapa peserta bahkan secara aktif 

menyampaikan keinginan mereka agar pelatihan ini diadakan secara rutin, baik 

dalam bentuk kelas berkala maupun pertemuan kelompok kecil. Ini menandakan 

bahwa pelatihan berhasil menumbuhkan sense of ownership, yaitu rasa memiliki 

dan tanggung jawab terhadap kelangsungan program. Inisiatif dari peserta ini 

harus ditangkap sebagai sinyal penting untuk menyusun strategi pengembangan 

yang partisipatif. 

Agar program ini dapat berjalan berkelanjutan, diperlukan dukungan dari 

berbagai pihak, terutama pemerintah desa, dinas koperasi, UMKM, dan lembaga 

pemberdayaan masyarakat. Pemerintah desa dapat menyediakan fasilitas seperti 

balai pelatihan atau bahan baku awal. Sementara dinas koperasi atau UMKM 

dapat memberikan pendampingan lanjutan dalam bentuk pelatihan wirausaha, 

pengurusan legalitas usaha, hingga bantuan promosi. Sinergi antarpihak ini 

menjadi kunci agar kegiatan pelatihan tidak berhenti setelah fasilitator utama 

meninggalkan lokasi. Penting pula untuk membangun jaringan pemasaran, baik 

secara offline melalui pameran desa, bazar, toko oleh-oleh, maupun online melalui 

media sosial, marketplace, atau website desa. Produk taplak meja batik yang 

memiliki ciri khas lokal dapat menarik minat konsumen yang menyukai kerajinan 

unik dan autentik. Untuk itu, peserta perlu dibekali pengetahuan tentang branding, 
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fotografi produk, dan teknik penulisan deskripsi produk agar dapat bersaing di 

pasar digital (Suratman & Rinawati, 2020). 

Pendampingan pasca-pelatihan menjadi langkah penting agar motivasi 

peserta tetap terjaga. Fasilitator yang sudah dikenal peserta dapat terus menjalin 

komunikasi dan bimbingan, baik secara langsung maupun daring. Pendampingan 

ini bisa difokuskan pada penguatan kapasitas produksi, pemecahan masalah 

teknis, serta evaluasi berkala terhadap perkembangan usaha peserta. Di tahap ini 

pula bisa dilakukan seleksi informal terhadap peserta yang serius untuk diikutkan 

ke program lanjutan atau inkubasi usaha kecil berbasis kerajinan. 

Dengan strategi pengembangan yang terencana dan dukungan lintas sektor, 

pelatihan membatik taplak meja ini berpeluang besar menjadi embrio dari gerakan 

ekonomi kreatif lokal berbasis perempuan. Tidak hanya mencetak pengrajin batik 

rumahan, tetapi juga membentuk komunitas perempuan yang mandiri, produktif, 

dan berkontribusi terhadap ekonomi desa. Ini adalah gambaran ideal dari program 

pemberdayaan berkelanjutan yang mampu menjawab tantangan ekonomi 

sekaligus melestarikan budaya lokal.  

 

KESIMPULAN 

Pelatihan membatik taplak meja di Kecamatan Merakurak telah berhasil 

menjadi sarana pemberdayaan perempuan yang efektif dan holistik. Antusiasme 

tinggi peserta, yang berasal dari berbagai latar belakang sosial, mencerminkan 

kebutuhan dan minat yang kuat terhadap pelatihan keterampilan berbasis 

komunitas. Tidak hanya memberikan peningkatan kemampuan teknis, pelatihan 

ini juga mendorong perubahan sikap, rasa percaya diri, dan kreativitas peserta. 

Keaktifan mereka dalam setiap sesi, dukungan sosial antarpeserta, serta 

keberanian dalam bereksperimen menunjukkan bahwa proses ini menjadi 

pengalaman transformatif yang berdampak secara sosial dan psikologis. Selain 

itu, keterlibatan ibu-ibu dalam menciptakan motif batik yang mengangkat simbol-

simbol lokal menjadikan pelatihan ini sebagai sarana pelestarian budaya sekaligus 

penguatan identitas kultural. 

Pelatihan ini membuka peluang besar untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan. Potensi seperti pembentukan kelompok usaha bersama (KUB), 

kelas lanjutan, hingga pemasaran produk secara digital dapat menjadi langkah 

konkret menuju kemandirian ekonomi perempuan berbasis rumah tangga. 

Dukungan dari pemerintah desa, dinas UMKM, dan lembaga pemberdayaan 

sangat diperlukan untuk memastikan kelanjutan program dan memperluas 

dampaknya. Dengan strategi pengembangan yang tepat dan sinergi berbagai 

pihak, pelatihan membatik ini tidak hanya mencetak pengrajin batik rumahan, 

tetapi juga membangun komunitas perempuan yang mandiri, produktif, serta 

berkontribusi aktif dalam ekonomi lokal dan pelestarian budaya daerah. 
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